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ABSTRAK 

Kapuk atau randu adalah tumbuhan tropis yang mudah sekali ditemui di Indonesia yang 

memiliki karakter licin, berminyak, memiliki serat yang pendek serta bersifat menolak air. Serat 

yang dihasilkan memiliki warna serat, bentuk dan tekstur yang hampir sama dengan kapas, 

namun serat kapuk kurang cocok diolah menjadi benang dan kain dalam industri fesyen karena 

memerlukan material komposit dengan jumlah banyak serta mesin dalam skala industri besar 

atau massal dalam proses produksi. Hal ini juga terjadi pada industri kertas, dimana serat kapuk 

hanya sebagai material campuran kayu pada proses pembuatan kertas. Hingga saat ini fungsi 

serat kapuk hanya sebagai bahan baku pengisi produk interior seperti kasur, bantal dan guling. 

Dalam bidang tekstil- pun pengembangan serat kapuk masih sebatas lembaran kain dengan 

teknik tenun. Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan dan mengembangkan 

serat kapuk menjadi bahan baku kertas dengan teknik felting dan pulp. Teknik felting dan pulp 

pada proses pembuatan kertas kapuk dilakukan setelah membuktikan bahwa pengolahan serat 

kapuk sebagai tekstil dengan teknik pilin/pintal pada serat kapuk dengan cara manual dan 

dengan bantuan alat pintal drop spindle tidak berhasil. Pada eksplorasi dengan teknik felting 

dan pulp serat kapuk menunjukkan potensi serat menjadi kertas setelah melalui tahap hot-

pressing dengan berbagai variabel formula. Metode pengumpulan data yang dilakukan baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif meliputi metode observasi, wawancara, studi pustaka dan 

eksperimen. 

 

Kata kunci: felting, kapuk, kertas, pulp, serat. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kapuk adalah tumbuhan tropis yang berasal 

dari bagian utara Amerika Selatan, Amerika 

Tengah, Karibia serta bagian barat Afrika 

(Resmi, 2012:11). Pohon kapuk randu 

mudah sekali ditemui di Indonesia terutama 

di Pulau Jawa karena tumbuhan ini sangat 

cocok ditanam di daerah tropis. Di Indonesia 

sendiri pohon ini sering disebut kapas atau 

kapuk Jawa atau randu yang menghasilkan 

serat dari bijinya. Serat yang dihasilkan 
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memiliki warna serat, bentuk dan tekstur 

yang hampir sama dengan kapas. Hingga 

saat ini fungsi paling umum dari serat kapuk 

digunakan sebagai bahan baku pengisi 

produk interior seperti kursi, kasur, bantal 

dan guling, namun seiring perkembangan 

zaman tidak banyak masyarakat yang 

menggunakan kasur kapuk karena lebih 

memilih produk kasur dari bahan baku lain 

seperti busa, pegas dan lateks. 

 

Secara fisik serat kapuk memiliki tekstur 

yang hampir sama dengan serat kapas yang 

saat ini jadi bahan baku utama pembuatan 

benang. Serat kapuk juga telah berhasil 

dikembangkan menjadi benang dan 

lembaran kain seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Irni Resmi yang 

memberdayakan warga Dusun 

Karangkawulyan Ciamis dan TPU Maleer 

dalam pembuatan kain tenun dari serat 

kapuk dalam penelitian magisternya 

(Resmi, 2012:35). Meskipun penelitian 

sebelumnya berhasil mengubah serat kapuk 

menjadi benang dan kain tenun namun serat 

kapuk memiliki keterbatasan pengolahan 

dalam bidang tekstil dengan penggunaan 

mesin dengan skala besar serta penggunaan 

material komposit dalam proses produksi.  

 

Hal ini pun ditemukan pada jurnal penelitian 

Chaiarrekij, dkk (2011) bahwa serat kapuk 

memiliki potensi untuk dijadikan campuran 

bahan baku pembuatan kertas yang dapat 

menghasilkan kertas yang lebih tahan 

terhadap air dan mengkilap. Dalam bidang 

tekstil dan industri kertas penggunaan serat 

kapuk bukan sebagai bahan baku utama atau 

hanya sebagai bahan campuran. Produksi 

serat kapuk secara massal berbanding 

terbalik dengan tingginya potensi serat 

kapuk untuk diolah dan dikembangkan lebih 

lanjut dengan teknik reka rakit atau manual 

baik menjadi benang dan/atau lembaran 

kain atau bahkan menjadi bahan baku 

pembuatan kertas yang memiliki nilai 

fungsionalitas lebih dari sebagai bahan baku 

pengisi produk interior. 

 

Maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk 

memanfaatkan dan mengalihfungsikan serat 

kapuk dengan eksplorasi pendekatan teknik 

tekstil felting dan teknik pulping menjadi 

bahan baku pembuatan kertas secara manual 

yang memiliki nilai fungsional, ekonomi 

dan estetika lebih. 

 

2. STUDI PUSTAKA 

Tanaman Kapuk 

Kapuk adalah tumbuhan tropis yang berasal 

dari bagian utara Amerika Selatan, Amerika 

Tengah dan Karibia serta bagian barat 

Afrika. Pohon kapuk randu mudah sekali 

ditemui di Indonesia terutama di Pulau Jawa 

karena tumbuhan ini sangat cocok ditanam 

di daerah tropis seperti Indonesia. Di 

Indonesia sendiri pohon ini sering disebut 

kapas atau kapuk Jawa atau randu yang 



 

menghasilkan serat dari bijinya. Serat yang 

dihasilkan memiliki warna serat, bentuk dan 

tekstur yang hampir sama dengan kapas. 

Hingga saat ini fungsi serat kapuk 

digunakan sebagai bahan baku penyerap 

minyak, isolator panas, peredam suara, 

perban pembalut luka dan pengisi produk 

interior seperti kursi, kasur, bantal dan 

guling (Resmi, 2007:63). 

 

Ciri Fisik Tanaman Kapuk 

Secara fisik tanaman kapuk yang bisa 

melakukan penyerbukan sendiri. Tanaman 

kapuk dapat dibagi menjadi dua kategori 

berdasarkan habitatnya yakni tipe indica dan 

caribaea. Tipe indica sebagian besar 

merupakan tipe yang dapat tumbuh baik di 

dataran rendah Indonesia yang memiliki 

wilayah iklim tropis dan ketinggian minimal 

1000 meter DPAL seperti pesisir utara Jawa 

Tengah dan Jawa Timur.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tanaman Kapuk / Randu 

 

Di Indonesia tanaman kapuk mulai berbunga 

setelah usia tanaman empat tahun dan dapat 

berbunga tiap tahunnya. Tanaman ini dapat 

tumbuh hingga 30 meter, memiliki pokok 

batang yang besar dengan tonjolan-tonjolan 

kecil pada pangkalnya dan tertutup duri yang 

membulat. Sedangkan tipe caribaea tumbuh 

di Amerika dan Afrika dengan tinggi 50 – 70 

meter dengan ketebalan pangkal sampai 30 

meter (misalnya: Kapuk Suriname dan 

Kongo). 

 

Tanaman ini memerlukan cukup banyak 

hujan pada masa awal pertumbuhannya dan 

periode kering selama pembungaan dan 

pembuahan. Pembuahan penuh pada 

tanaman kapuk dimulai pada umur tujuh 

hingga sepuluh tahun dengan hasil rata-rata 

300 – 400 buah per pohon setiap bulan. Buah 

kapuk mengandung ±17% serat kapuk. 100 

buah kapuk dapat menghasilkan satu 

kilogram serat kapuk, hasil serat kapuk dapat 

mencapai lima kilogram per pohon per 

tahun. 

 

Serat Kapuk dan Serat Tekstil 

Secara fisik serat kapuk memiliki tekstur 

licin, halus dan tidak elastis. Dinding serat 

sangat tipis, melenting dan berlemak bagian 

luarnya. Kualitas serat dipengaruhi oleh 

berbagai factor antara lain umur serat dalam 

buah, kondisi buah, warna, aroma, keutuhan 

serat dan kadar air yang terkandung (Setiadi, 

1983). Serat kapuk memiliki panjang ± 0.75 

– 3 cm, massa jenis serat 0.5 g/cm³, diameter 

serat ± 0.018 mm, kehalusan serat ± 0.55 

denier, kekuatan serat (tiap helai saat putus 

dalam gram) 0.91, daya serap terhadap 



 

minyak 17.06 gr/gr pada minak yang 

memiliki kekentalan 165 cp dan temperature 

24ºC (Ismono, Irwan. 1984: 03). 

 

Berdasarkan jurnal yang disusun oleh tim 

Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Surabaya yang berjudul Mengidentifikasi 

Serat Tekstil, serat adalah sebuah zat yang 

panjang, tipis, dan mudah dibengkokkan. 

Panjang serat beberapa ratus kali lebarnya. 

Ditinjau dari segi zat kimia penyusunnya, 

serat tekstil tersusun atas molekul-molekul 

yang sangat besar yaitu berupa selulose, 

protein, thermoplastics atau mineral. 

 

Teknik Felting 

Felting adalah salah satu teknik untuk 

membuat sebuah objek atau lembaran kain 

dari serat wol atau yang memiliki serat 

serupa (seperti kapas atau kapuk). Lembaran 

kain yang dihasilkan dari proses felting biasa 

disebut kain flannel. Ada dua jenis teknik 

felting yaitu dry felting dan wet felting. Dry 

felting sering pula disebut needle felting 

karena teknik pembuatan objek dengan 

menggunakan jarum (baik jarum tunggal 

maupun sekelompok jarum) khusus yang 

memiliki ujung bergerigi. Sedangkan wet 

feting adalah proses membuat flannel 

dengan air dan sabun dengan dikompresi 

berulang- ulang untuk menghubungkan 

antar serat sehingga menjadi sebuah 

lembaran kain ataupun objek lainnya. Proses 

wet felting dibantu dengan membungkus 

serat yang telah diatur pada alas seperti tikar 

bambu, kain goni atau bubble wrap. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik observasi, wawancara, studi 

pustaka dan eksperimen. Metode observasi 

dilakukan dengan pengamatan dan 

penelitian langsung ke lapangan yakni 

dengan mendapatan serat kapuk dari 

pengusaha kasur kapuk di Blok Kasur 

Cigondewah dan Ds. Dukuh Kediri untuk 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan 

yang sebenarnya.   

Metode wawancara dilakukan dengan 

Bapak Haji Ikin sebagai pengusaha kasur 

kapuk di Blok Kasur Cigondewah tentang 

proses produksi kasur, pasokan serat kapuk, 

jenis serat kapuk yang baik dan Balai Besar 

Pulp dan Kertas. Metode wawancara ini 

digunakan guna mendapatkan data-data 

yang akurat dan dapat dipercaya. Metode 

studi pustaka yaitu pengumpulan data 

dalam menunjang proses eksperimen serat 

kapuk, pembuatan konsep dan/atau 

perancangan serta melengkapi data-data 

terkait baik dari artikel, buku, jurnal 

maupun internet. Melakukan metode 

eksperimen dalam mengolah serat kapuk 

secara mandiri dengan teknik felting dan 

pulp menjadi lembaran kertas. 

 

 



 

4. PEMBAHASAN 

Proses perancangan serat kapuk dengan 

teknik felting dan pulp sebagai bahan baku 

kertas dilakukan melalui beberapa 

pendekatan olah material sehingga 

menghasilkan lembaran kertas. Serat kapuk 

yang digunakan diambil dari beberapa 

pengerajin kasur kapuk di dua kota berbeda 

yakni dari Jalan Taman Holis Indah Blok 

Kasur, Cigondewah Rahayu, Kecamatan 

Margaasih, Bandung, Jawa Barat dan dari 

Desa Dukuh, Kecamatan Kandat, 

Kabupaten Kediri, Jawa Timur, hal ini 

dilakukan untuk membandingkan kualitas 

serta hasil kertas yang didapatkan. Dari 

kedua lokasi pengambilan serat didapati 

bahwa serat kapuk memiliki warna, serat, 

karakteristik dan kualitas yang sama baik 

sebelum diolah menjadi kertas maupun 

setelah menjadi kertas. Serat kapuk sendiri 

memiliki tekstur licin, halus dan tidak 

elastis, dinding serat sangat tipis, melenting 

dan berlemak bagian luarnya. Serat kapuk 

yang akan diolah ingin mencapai sebuah 

lembaran kertas yang memiliki tekstur unik 

namun memiliki standar kertas yang baik. 

 

Teknik felting pada akhirnya dipilih 

berdasarkan ekperimen yang telah 

dilakukan sebelumnya karena dianggap 

mampu menghasilkan lembaran kertas 

tekstil yang lebih kuat dan mampu 

menonjolkan serat kapuk tanpa adanya 

material komposit lain dengan pendekatan 

teknik pengolahan tekstil. Selain itu 

dilakukan pula eksperimen dengan teknik 

pulp atau pembuburan, teknik ini 

merupakan standar prosedur pembuatan 

kertas yang dilakukan baik secara manual 

maupun menggunakan mesin dengan skala 

massal. Kedua teknik ini kemudian yang 

menjadi teknik utama dalam pembuatan 

kertas dari serat kapuk. Kertas yang 

dihasilkan dari serat kapuk dikembangkan 

agar memiliki tekstur, ketebalan, kekuatan 

serta fungsi yang berbeda sesuai jenis-jenis 

kertas. Dalam hal ini dilakukan berbagai 

kali percobaan dengan menggunakan 

komposisi formula tertentu pada masing-

masing serat. 

 

Proses Eksplorasi 

Pada proses eksplorasi terdiri dari beberapa 

tahap yaitu tahap persiapan, tahap 

eksperimen dan tahap pembuktian. Pada 

tahap persiapan serat kapuk dipersiapkan 

sebelum digunakan dengan beberapa 

kondisi, baik dalam keadaan asli, telah 

melalui proses scouring dan bleaching serta 

serat yang telah direndam menggunakan zat 

kimia NaOH. Pada tahap eksperimen serat 

kapuk yang telah dipersiapkan kemudian 

dipilin dan felting agar menjadi lembaran. 

 

Pertama, lembaran felting yang dihasilkan 

menggunakan serat yang didiamkan selama 

dua bulan menghasilkan lembaran yang 

menyerupai kertas, hal ini dipengaruhi oleh 



 

jamur atau bakteri yang terkandung selama 

proses inkubasi. Serat kapuk kemudian 

menunjukkan potensi terpendam dari serat 

kapuk dengan hasil kertas. Serat kapuk yang 

berbulu dan penggunaannya tak terlihat 

dapat berubah menjadi selembar kertas. 

Untuk mendapatkan hasil yang serupa 

dilakukan proses peragian pada serat kapuk 

selama 24 jam karena keterbatasan waktu 

pengerjaan apabila harus menunggu 

pendiaman serat selama dua bulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Hasil Proses Felting Serat 

Kapuk Menggunakan Teknik Peragian 

 

Ke dua, proses ekperimen felting dengan 

memberikan serat kapuk dengan lapisan 

cairan kanji yang disemprotkan ke 

permukaannya secara merata. Pada proses 

ini setelah dilapisi dengan cairan kanji, serat 

yang masih dalam keadaan basah 

dipanaskan menggunakan setrika pada level 

max. Saat proses pressing serat kapuk yg 

telah diproses felting diberi alas teflon sheet 

pada kedua sisinya agar tidak terjadi kontak 

langsung dengan alat press.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Hasil Proses Felting Serat 

Kapuk Menggunakan Teknik Pengkanjian 

 

Ke tiga, proses eksperimen menggunakan 

serat kapuk mentah atau tanpa melalui 

proses scouring dan bleaching. Serat 

dimasukkan ke dalam ember berisi 3-liter 

larutan NaOH selama lima hari. Serat yang 

telah direndam kemudian selanjutnya dapat 

diolah dengan teknik felting.Penggunaan 

NaOH ini dapat berfungsi sebagai pelunak 

serat sehingga memudahkan saat akan 

dibentuk (Ciptandi, 2014). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Hasil Proses Felting terhadap 

Serat Kapuk Menggunakan Penambahan 

Larutan NaOH 



 

Selanjutnya, kertas kapuk yang dihasilkan 

diuji cetak dan tulis untuk melihat potensi 

kertas. Kertas yang digunakan sebagai 

pembanding yaitu kertas yang dihasilkan 

melalui proses teknik pulping. Adapun 

indikator yang digunakan yaitu uji cetak 

menggunakan printer.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Hasil Pengujian dengan 

Melakukan Test Print pada Kertas Kapuk 

 

4. KESIMPULAN 

Kapuk atau randu adalah tumbuhan tropis 

yang mudah sekali ditemui di Indonesia 

yang memiliki karakter licin, berminyak, 

memiliki serat yang pendek serta bersifat 

menolak air. Pemanfaatan serat kapuk 

sendiri berbanding terbalik dengan kapasitas 

serat yang dihasilkan tiap tahunnya. 

Pengolahan serat kapuk hingga saat ini 

masih minim dan hanya sebatas sebagai 

material pengisi produk interior. 

 

Dalam beberapa penelitian pengembangan 

serat kapuk di bidang tekstil dan industri 

kertas penggunaan kapuk hampir hanya 

menjadi material campuran atau 

pendamping dan tidak dapat memunculkan 

fisik serat pada produk. Serat yang 

dihasilkan memiliki warna serat, bentuk dan 

tekstur yang hampir sama dengan kapas, 

namun serat kapuk kurang cocok diolah 

menjadi benang dan kain dalam industri 

fesyen karena memerlukan material 

komposit dengan jumlah banyak serta mesin 

dalam skala industri besar atau massal dalam 

proses produksi.  

 

Hal ini juga terjadi pada industri kertas, 

dimana serat kapuk hanya sebagai material 

campuran kayu pada proses pembuatan 

kertas. Maka dari itu penelitian yang 

bertujuan untuk memanfaatkan dan 

mengembangkan serat kapuk menjadi bahan 

baku kertas ini menyimpulkan bahwa serat 

kapuk memiliki potensi untuk menjadi 

bahan baku kertas dengan menggunakan 

teknik felting dan pulp. 
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